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cdo ABSTRAK

E'Dﬁlam rangka meminimalisir pengeluaran pajak yang harus dibayarkan, perusahaan biasa menggunakan
;Et%tegl penghindaran pajak. Tindakan tersebut mengakibatkan penerimaan negara dari sektor pajak
dngnjadi tidak maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, sales growth,
r:Dlevergge dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak dalam perusahaan jasa sektor keuangan yang
gerﬁaﬁar di- Bursa Efek Indonesia. Penghindaran pajak diukur dengan cash effective tax rate (CETR),
%plpﬂ%bllltas diukur dengan ROA, sales growth diukur dengan rasio penjualan tahun sekarang di kurangi
‘Fpenjualandahun kemarin lalu dibagi penjualan tahun kemarin, leverage diukur dengan DER, sedangkan
éJI%Urﬁ perusahaan perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln) dari total aset. Populasi dalam
%aeneﬁtlan ini adalah perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-
22019 dengdan total data observasi sebanyak 39. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
~adalah teknik analisis regresi linier berganda yang terdiri dari uji pooling, analisis deskriptif, uji asumsi
;:[jklasm ujicE, uji t, dan uji R? dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 20. Dari hasil penelitian
:d%)at disimpulkan tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran
“pajak, terdapat cukup bukti bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, tidak
—tertapat cptkup bukti bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dan terdapat cukup bukti
ai1wa ukdfan perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

S)

a kunci: Cash Effective Tax Rate, Profitabilitas, Sales growth, Leverage, Ukuran Perusahaan.

ABSTRACT
=ireorder to minimize the competition that must be done, companies usually use tax avoidance strategies.
=This action resulted in the state revenue from the tax sector being not optimal. This study aims to examine
Dthg effect-of profitability, sales growth, leverage, and firm size on tax avoidance in financial sector service
mccgnpanles listed on the Indonesia Stock Exchange. Tax avoidance is measured by the cash effective tax
Erafe (CETER), profitability is measured by ROA, sales growth is measured by the ratio of current year's sales
‘ém%us last year's sales divided by last year's sales, leverage is measured by DER, while company size is
§mgasured by the natural logarithm (Ln). of total assets. The population in this study are financial service
seompanies’listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-2019 with a total of 39 data
T8()Ic§i$ervat|ons The data analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis technique
g{:onsmtmg of pooling test, descriptive analysis, test classical assumptions, F test, t test, and R2 test using
the IBM SPSS Statistic 20 program. From the results of the study it can be said that there is not enough
evidence=that profitability affects tax avoidance, there is not enough evidence that sales growth has a
negative effect on tax avoidance, no there is sufficient evidence that its effect on tax avoidance, and there
is sufficiént evidence that firm size has a positive effect on tax avoidance.
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PENDAHULUAN

» —Menurut Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009, pajak adalah kontribusi wajib masyarakat dalam hal
-int-adalah~orang pribadi atau badan kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang,
('ﬁd@ana masyarakat tidak mendapat timbal balik atau balasan secara langsung dan akan dimanfaatkan untuk
&gerluan negara sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat. Bagi pemerintah, pajak adalah sumber
P ghasnan yang dapat digunakan untuk mensejahterakan masyarakat (Huseynov & Klamm, 2012). Akan
§e§prag| perusahaan pajak dinilai sebagai biaya yang dapat mengurangi laba sehingga pajak dapat
gdlgat(éi(an adalah hal yang kurang menguntungkan bagi perusahaan.

S gDazIam fangka meminimalisir pengeluaran pajak yang harus dibayarkan, perusahaan biasa menggunakan
%t&tegl penghindaran pajak atau yang sering dikenal sebagai tax avoidance. Sebenarnya, penghindaran
@ﬁal&bukanlah suatu tindakan yang melanggar perundang-undangan (Maraya & Yendrawati, 2016;
g\@ggjm Suprapti, & Anwar, 2018). Namun tindakan tersebut mengakibatkan penerimaan negara dari
‘sektor- pajak menjadi tidak maksimal. Tax Avoidance atau yang dikenal sebagai penghindaran pajak
gmgsagya merupakan perbuatan yang dilakukan oleh wajib pajak badan yang didukung oleh top management
gj&farﬁ updya untuk meminimalisir kewajiban pajak perusahaan. Pemanfaatan yang dianggap legal ini
jdlgur@kan untuk mengurangi hutang pajak yang menjadi beban perusahaan (Suandy, 2008).

o

% zFenomena mengenai penghindaran pajak dapat dilihat dalam banyaknya perusahaan besar
gngltﬁhasional seperti Google, Apple, Starbucks, dan IKEA yang berdalih melakukan tax avoidance
Zdan “fetap> mematuhi hukum yang ada dengan mengalihkan pendapatan dari kantor cabang
~perusahaan yang bertarif pajak tinggi ke kantor cabang perusahaan di negara dengan pajak lebih
%endah (https://news.ddtc.co.id/, 2020, diakses 26 November 2020).
o mBeberapa faktor yang diduga mempengaruhi penghindaran pajak adalah profitabilitas, sales growth,
aegerage ukuran perusahaan, dan lain-lain.
i 3Profitabilitas merupakan bagaimana cara perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas terdiri
@é%l beberapa rasio, salah satu rasionya yang sering digunakan adalah return on assets (ROA). Penelitian
g@g dilaktrkan oleh Kurniasih dan Maria (2013), Maharani (2014) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh
sgatif terhadap tax avoidance sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewinta dan Setiawan
16) mepunjukkan profitabilitas berpengaruh positif pada tax avoidance.
3 :Sales growth mengukur kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun (Kennedy dkk., 2013).
“_JHQbungan antara sales growth dengan penghinadaran pajak berdasarkan riset sebelumnya menunjukan
?acganya pengaruh signifikan sales growth terhadap penghindaran pajak Budiman dan Setiyono (2012),
:se@angkan penelitian yang dilakukan oleh Calvin (2015) menyatakan bahwa hasil penelitian adalah
}gnenunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan (sales growth) tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
3 CLeverage atau solvabilitas merupakan suatu ukuran seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan
gdlﬁlayal 6leh utang.. Penelitian dari Ni Luh dan Naniek menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif
§Sedangkan hasil penelitian Kurniasih dan Maria (2013) serta Darmawan (2014) menunjukkan bahwa
ﬂegerage fidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
T mUkuran perusahaan merupakan ukuran yang menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan dan
Edapat dibrhat dari nilai pasar saham, kapitalisasi pasar, total aset, dan lain-lain (Widjadja, 2009).
“Penelitian yang dilakukan oleh Swingly dan Sukartha (2015) serta Siregar dan Widyawati (2016)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh pada penghindaran pajak sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Merslythalia dan Lasmana (2016) serta Annisa (2017) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh pada tax avoidance.

Peneliii memilih perusahaan jasa sektor keuangan karena belum banyak peneliti yang menggunakan
industri ims sebagai objek penelitian, dalam perusahaan jasa sektor keuangan juga telah ditemukan data-data
yang seswai dengan topik penelitian yaitu penghindaran pajak. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahdi faktor- faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak dalam perususahaan jasa sektor
keuangan,yang berada di Bursa Efek Indonesia.
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TELAAH PUSTAKA

Teori Keagenan

_ Teorikeagenan biasanya muncul ketika dalam suatu perusahaan terdapat pemisahan antara pemilik
J(principal) dengan manajer (agent) yang menyebabkan munculnya kemungkinan keinginan pemilik
—diabaikanPearce dan Robinson (2008; 47). Jensen dan Meckling (1976) mengatakan bahwa teori agensi
%ngnjelaskan hubungan keagenan yang terjadi antara satu atau lebih orang (principal) dengan orang lain
‘H(&gent) dalam sebuah kontrak, dimana agent diminta untuk mewakili principal dalam membuat keputusan.
TE,ZD zem dan Fhouthi (2013) menyatakan bahwa konflik keagenan dapat mempengaruhi tingkat perlakuan
goggt;ndaran pajak secara agresif karena permasalahan keagenan yaitu adanya perbedaan kepentingan
“artara perfiilik dan manajer (agen). Hal ini dapat dilihat dari agen yang menginginkan peningkatan bonus
“dan membuat laba lebih tinggi sedangkan pemilik ingin menekan biaya pajak yaitu dengan cara
Smemperkeoil laba.

>3

(o
<

reKepatuhan (Compliance Theory)
Indonesia menganut sistem self-assesment yaitu sistem yang mewajibkan wajib pajak melaksanakan
gr(ergvaﬁban pajaknya secara mandiri mulai dari penghitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak secara
Lgmi?ar%la. Sistem ini dapat efektif bergantung kepada seberapa besar kesadaran dan tanggung jawab dari
émgiibcfcpajak itu sendiri. James dan Nobes (1999) menyatakan pengertian kepatuhan pajak sukarela tidak
“hanya mencakup kesediaan wajib pajak untuk melaksanakan apa yang tersurat dalam aturan pajak, tetapi
ﬁuga Konsistensi dalam melakukan aturan pajak tersebut. Kaitan teori kepatuhan dengan penelitian ini yaitu
Q?prgui?memperkuat dan memperlihatkan bahwa wajib pajak akan memanfaatkan kelemahan - kelemahan
“undang-ungdang untuk menghindari pembayaran pajak. Wajib pajak akan merencanakan secara matang

el

auntuk melakukan kegiatan menghindar dari kewajiban perpajakan karena adanya sikap rasional wajib pajak.
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3 pajakan
— 3 Mengrut S Djajadiningrat dalam Resmi (2014:1), pajak merupakan suatu kewajiban menyerahkan
seBagian dari kekayaan kedalam kas negara yang disebabkan oleh suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan
g@g mernberikan kedudukan tertentu yang dapat dipaksakan tetapi bukan sebagai hukuman yang
gdi”unakan untuk memelihara negara secara umum. Hambatan-hambatan dalam pemungutan pajak ada dua
§tu perlawanan pasif dan aktif. Perlawanan pasif biasanya bukan berasal dari inisiatif wajib pajak.
;é'ﬂawanan pasif lebih sering terjadi karena keadaan sosial, kebiasaan, atau pengawasan perpajakan yang
“kufang ketat. Sedangkan perlawanan aktif ada beberapa yaitu (1) tax evasion atau yang dikenal sebagai
%@ggelapan pajak dengan mengurangi kewajiban membayar pajak, (2) tax offenses yaitu kejahatan pajak
—dehgan apaya tidak membayar dan melaporkan pajak sesuai undang-undang, (3) tax fraud yaitu
aoejranggaran pajak dengan cara melakukan pelaporan pajak tetapi tidak sesuai dengan yang seharusnya, dan
5(45} tax awoidance yaitu penghindaran pajak yaitu jika dilakukan masih dalam batas yang ditentukan
vperundang-undangan.
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—Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Harry Graham Balter dalam Mohammad Zain (2008: 49) menyatakan bahwa penghindaran pajak

amerupakan usaha yang sama, yang tidak melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

“Dalam praktik penghindaran pajak perusahaan melihat bahwa penghindaran pajak dapat memberi
keuntungah ekonomis kepada perusahaan menurut Prayogo, (2015). Namun penghindaran pajak juga tidak
memerlukan biaya yang sedikit karena dapat menimbulkan biaya seperti biaya keagenan (agency cost).

ode
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Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu periode atau
efektivitas) perusahaan dalam pengelolaan manajemen (Novari, 2016). Menurut Kasmir (2008:196)
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan juga
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Perusahaan cenderung tidak akan
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melakukan tindakan penghindaran pajak karena adanya laba yang besar untuk melakukan pembayaran
pajak, dengan profit yang tinggi perusahaan juga dapat melakukan pengaturan laba. Hal ini sejalan dengan
penelitianazang dilakukan Vidiyanna dan Bella (2017), Wastam Wahyu Hidayat (2018) yang menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hubungan antara variabel ukuran
Jperusahaan dengan teori yang digunakan dalam penelitian yaitu teori agensi yang menyatakan bahwa
“penghindaran pajak perusahaan akan semakin tinggi karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik
%(pimmpal) yang ingin menekan laba agar beban pajak rendah dan manajer (agent) yang menginginkan
qcqntigms dengan menaikkan laba perusahaan.
o @ &
gsées*Growth

éfe\les growth merupakan indikator yang menunjukkan perkembangan tingkat penjualan perusahaan
qgl tahun®e tahun Subramanyam (2014). Semakin tinggi sales growth suatu perusahaan berarti perusahaan
%eﬁla.%n aik menjalankan aktivitas operasinya. Pertumbuhan penjualan pada tahun sebelumnya dapat
@uadﬂgan sebagai prediksi atau tolak ukur pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang. Pertumbuhan
@(ﬁuualan Sangat penting bagi perusahaan karena omzet penjualan merupakan fokus utama dari perusahaan.
‘Hal ipi didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wastam Wahyu Hidayat (2018) yang menjelaskan
90@@\/\@ sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance yang berarti semakin tinggi pertumbuhan
= Lgp@jtﬁlan Suatu perusahaan, maka aktivitas tax avoidance perusahaan tersebut akan semakin menurun.
3 gl—lgbL@gan antara variabel leverage dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori kepatuhan
¢ Zyamg=zmengutarakan bahwa pada dasarnya wajib pajak tidak ada yang secara sukarela membayar
= %fv bannya karena pajak dianggap tidak memberikan manfaat atau keuntungan secara langsung kepada
Zwajib pajak. Wajib pajak akan terus mencari cara dan celah untuk tidak mematuhi kewajiban
—perpajakamnya.
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erage
Leverage merupakan salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hutang perusahaan terhadap
madal ma@ipun aset perusahaan Agusti (2014 Hutang perusahaan yang besar akan menyebabkan laba kena
ak akan. menjadi lebih kecil karena insentif pajak atas bunga utang semakin besar. Dengan asumsi
Svariabel-variabel lain konstan, biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya
cbeban pajak perusahaan. Maka penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen menjadi tinggi akibat
~dati berkurangnya beban pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian Ni Koming Ayu Praditasari dan Putu Ery
“Setiawan (2017) serta Lutfiah Liastianah (2019) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif
ﬂeﬁhadap penghindaran pajak yang berarti semakin tinggi leverage maka semakin tinggi penghindaran pajak
%L@tu perusahaan. Hubungan antara variabel leverage dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini
vy@tu teotizkepatuhan yang mengutarakan bahwa pada dasarnya wajib pajak tidak ada yang secara sukarela
gnembayar kewajibannya karena pajak dianggap tidak memberikan manfaat atau keuntungan secara
ﬂaﬁgsung kepada wajib pajak. Wajib pajak akan terus mencari cara dan celah untuk tidak mematuhi
e%/vajlban perpajakannya.
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fUﬁuran Perusahaan

a> Ukuran perusahaan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu perusahaan besar maupun perusahaan
Ekecn danudapat didasarkan pada total aset, penjualan bersih suatu perusahaan maupun kapitalisasi pasar
(Fltrlanl dalam Andhika, 2010:49). Aset merupakan nilai yang paling stabil sehingga digunakan sebagai
acuan dalam penentuan ukuran perusahaan. Perusahaan dengan jumlah aset besar dinilai lebih mampu
menghasilkan laba jika dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total asetha kecil (Indriani, 2005
dalam Ragchmawati dan Triatmoko, 2007). Semakin besar aset, penjualan, atau kapitalisasi pasar, maka
ukuran perusahaan juga semakin besar. Adanya sumber daya yang besar dan memadai mendorong
perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance), karena perusahaan dapat lebih
matang merencanakan tax planning. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vidiyanna dan
Bella (20%7) serta Maya (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Hubungan antara variabel ukuran perusahaan dengan teori yang digunakan dalam
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penelitian yaitu teori agensi yang menyatakan bahwa penghindaran pajak perusahaan akan semakin tinggi
karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik (principal) yang ingin menekan laba agar beban pajak
rendah dapgmanajer (agent) yang menginginkan bonus dengan menaikkan laba perusahaan.

JPengaruhProfitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

u o Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba, semakin
%i@gi tingkat profitabilitas maka kinerja perusahaan akan dianggap semakin baik dalam menghasilkan laba.
‘Saat laba ferusahaan membesar, maka jumlah pajak penghasilan yang harus dibayarkan akan meningkat
9( ena pertisahaan memiliki laba yang besar untuk melakukan pembayaran pajak, dengan profit yang tinggi
goeqrus’ahaan juga dapat melakukan pengaturan laba sehingga perusahaan cenderung tidak akan melakukan
“indakan penghindaran pajak. Penelitian ini menggunakan ROA sebagai pendekatan untuk mengukur rasio
Epr‘gfmabllltas Penelitian Vidiyanna dan Bella (2017) memberikan bukti empiris bahwa profitabilitas
%@pengaruh secara negatif pada terhadap tax avoidance dan didukung penelitian yang dilakukan oleh
gl\ﬁstam Wahyu Hidayat (2018) yang berarti semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin
geﬁd& usaha perusahaan melakukan upaya penghindaran pajak.

TrjﬁHgl grofltabllltas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

-]

ruhsSales Growth terhadap Penghindaran Pajak

P
- § endrut Subramanyam (2014) sales growth dapat memperlihatkan tingkat penjualan dari tahun ke
Jahurzatawdari waktu ke waktu. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan berarti
goe?uﬁhaan tersebut berhasil menjalankan strateginya dalam hal pemasaran dan penjualan produk yang
gﬂa&aaiomenmgkatkan profit perusahaan. Jika profit perusahaan tinggi maka beban pajak yang harus dibayar
~perusahaan akan besar. Karena perusahaan penjualannya sedang bertumbuh, maka perusahaan cenderung
T@i@&lk akartmelakukan praktik penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Apni Nur Anisah
%2016) meénunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance dan
@i@ukung oleh penelitian yang dilakukan Wastam Wahyu Hidayat (2018). Hal ini mengindikasikan bahwa
Jilga pertumbuhan penjualan suatu perusahaan meningkat, maka penghindaran pajak yang dilakukan
g)é%usahaan tersebut akan menurun.

Eng Salesgrowth berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
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;P&garuh Leverage terhadap Penghindaran Pajak
S Leverage merupakan salah satu rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menguji sejauh mana
:pﬁusahaan menggunakan utang yang dipinjam. Pendanaan keuangan oleh perusahaan yang berasal dari
%@ggunaan utang dapat memberi manfaat kepada perusahaan untuk mengurangi beban pajak karena
:péj]ggunaan utang menimbulkan beban bunga yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak perusahaan.
gDengan asumsi variabel-variabel lain tetap, perusahaan yang dibiayai dengan hutang membuat pembayaran
gpaak yang dikeluarkan oleh perusahaan mengecil, hal ini bisa digunakan sebagai salah satu strategi
@erusahaan dalam melakukan penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Koming Ayu
aDKadltasarl dan Putu Ery Setiawan (2017) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
ghlndaran pajak, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lutfiah Listianah (2019) yang
gmembuktlkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak dimana semakin besar
Eleverage sebuah perusahaan maka akan semakin besar pula penghindaran pajak yang dilakukan oleh
- perusahaan tersebut.
Has: Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

efle

Pengaruft Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak

Ukuran perusahaan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu perusahaan besar maupun perusahaan
kecil. Menurut Siegfried (1972) dalam Richardson dan Lanis (2007), perusahaan besar dianggap lebih
agresif terhadap pajak dengan tujuan menghemat beban pajak seoptimal mungkin. Hal ini dikarenakan
perusahaaf besar dianggap memiliki aset yang lebih besar dan pada umumnya memiliki manajemen pajak
yang lebifi baik, sehingga beban pajak perusahaan akan semakin kecil (Darmadi dan Zulaikha, 2013) dan



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens uene[uu uep Yy uesnnuad

penghindaran pajaknya besar. Penelitian yang dilakukan oleh Renny, Joko, dan Hagi (2019) dan Abdillah,
Herawati, dan Yeasy (2019) membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak yang berarti semakin besar ukuran perusahaan, maka tingkat penghindaran pajaknya
akan semakin tinggi.
.Hay: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

)

- METODE PENELITIAN
Gbyek: penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam  industri
asa khususnya sektor keuangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-2019.
ngg(ug amatan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan jasa sektor keuangan yang menjadi
fs%npel pefelitian khususnya laporan laba/rugi, neraca perusahaan, catatan atas laporan keuangan, dan
ﬁaﬁoran aros kas untuk memperoleh data mengenai tax avoidance, profitabilitas, sales growth, leverage,
cdan u’a‘kuran perusahaan.

uaw buede)l

Wwuednnbus

1eu

r@)el Penelltlan

]

epu

d ua@uuua N
qmg]as

inddran Pajak
%ariabel dependen dalam model penelitian ini adalah tax avoidance. Pengukuran yang digunakan
Quntukemengukur variabel dependen dalam penelitian ini konsisten dengan beberapa pemelitian terdahulu
ngJtLERlsta& IGK Agung, 2016); Moses & Nur, 2017; Kartika & Almaidah, 2018; Atri Ulandari, 2019;
ﬁ-lgsnla Najmah, 2020), dengan menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR), yaitu perbandingan kas
fyamg dikeluarkan dan dibayarkan perusahaan untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak.

Cash Tax Paid i,t
CETR = -
= Pretax Income i, t

n&ad ‘uennauad,

fitabilitas

Profitabilitas merupakan bagaimana cara perusahaan dalam menghasilkan laba (Novari, 2016).
elitian“profitabilitas konsisten dengan penelitian terdahulu (Puspita & Febrianti, 2017; Muhammad
ri, Dandri & Novia, 2020) yaitu menghitung rasio profitabilitas menggunakan ROA dengan cara laba
ih setelah pajak dibagi dengan total aset.

@m,uguaw edue) 1ul

tﬁx

Laba Bersih Setelah Pajak
= ROA = x 100%
Total Aset

es growth

Sales.growth merupakan indikator yang menunjukkan perkembangan tingkat penjualan perusahaan

sdari tahupgke tahun (Subramanyam, 2014). Pengukuran sales growth dalam penelitian ini sejalan dengan

gjemelltlan terdahulu (Wastam Wahyu Hidayat, 2018; Zul, Wiwit, Rosita, dan Harry, 2020) vyaitu
gmenggunakan persentase penjualan tahun ini dikurangi penjualan tahun sebelumnya dibagi penjualan tahun
sebelumnya.

eur(wgn/{uad ‘qe!uJ]!BAJ_?H_Hem
Ins l&mnqa/{uaw ueg

e1ru

Salest — Salest —1
Salest—1

Sales Growth =

Leverage

Levérage merupakan rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan
terhadapzmodal maupun aset perusahaan (Agusti, 2014). Pengukuran leverage yang digunakan dalam
penelitiamwini konsisten dengan penelitian terdahulu (Vidiyanna & Bella, 2017; Mega Ernawati Christi
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Badoa, 2020) dengan menggunakan rasio debt to equity yaitu membagi total hutang dengan modal
perusahaan.
Total Kewajiban

= 0
— DER Modal Sendiri x 100%

U

kuran Perusahaan

§ Ukurgn perusahaan merupakan skala untuk menentukan besar kecilnya suatu perusahan. Penelitian ini
nggunakan pengukuran yang sejalan dengan peneliti terdahulu (Yeye, Ratih, dan Nuraini, 2018; Husnia

9%1 6ue(te

gjmgh 2020) yaitu dengan menggunakan logaritma natural dari total aset perusahaan.
o= : Ukuran Perusahaan (Size) = Ln Total Aset
5o _,9.
STeknik PEhgumpulan Data
§ & Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi dari data sekunder
deéngah kriteria sebagai berikut:
= jléSumber—sumber data yang penulis dapat dengan mengamati laporan keuangan tahunan yang
© o _diterbitkan oleh perusahaan jasa sektor keuangan yang meliputi bank, lembaga pembiayaan,
% »  2perysahaan efek, dan asuransi dari tahun 2017-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Q gZ.%Dat’a mengenai jumlah kas yang dikeluarkan perusahaan untuk membayar pajak, laba perusahaan,
-5 L?Ctota! aset perusahaan, total hutang dan modal perusahaan, serta pendapatan perusahaan yang didapat
% = Zdarklaporan keuangan perusahaan yang telah diaudit.
a2y 2
Q%'I'gkrﬁk Péngambilan Sampel

& Pemilihan sampel menggunakan non probability sampling yaitu judgement sampling, dimana
goengambltan sampel dilakukan dengan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti agar relevan
Qdeﬁgan tujtian penelitian. Populasi dalam penelitian merupakan perusahaan jasa yang bergerak dalam sektor
gk%langan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019 yang berjumlah 92 perusahaan.
;Pgusahaan jasayang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019 dan tidak delisting selama periode pengamatan
péhelitian’Kriterianya adalah sebagai berikut:

= @ Perusahaan yang memiliki tahun fiskal 31 Desember.

2. Data berupa laporan keuangan atau laporan tahunan tersedia di Bursa Efek Indonesia secara konsisten
dan lgngkap selama tahun penelitian.

. Publikasi laporan menggunakan satuan mata uang Rupiah.

. Perusahaan yang dijadikan sampel memiliki pendapatan positif dan tidak terdapat kompensasi pajak
akibat rugi pada tahun-tahun sebelumnya.

Mermiliki data pembayaran pajak dibawah 25%.

d [

AgBu U ury

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan sesuai dengan tujuan dan hipotesis penelitian yaitu untuk mengetahui

menganalisis pengaruh profitabilitas, sales growth, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap

indaran pajak. Tahap-tahap yang harus dilakukan adalah:

‘Statistik deskriptif

Statistika deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum serta deskripsi variabel-variabel

terkaitdengan penelitian, yang dapat dilihat dari mean, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar

deviask

(a) Mean merupakan nilai rata-rata dari data kuantitatif yang ada. Untuk kumpulan data , rata-rata
dihifung dengan menjumlahkan seluruh data yang diamati dan kemudian dibagi dengan jumlah
datanya.

(b) Nitai maksimum digunakan untuk mencari nilai tertinggi dalam data penelitian.

(c) Nifai minimum digunakan untuk mencari nilai terendah dalam data penelitian.

nsnAuad ‘yeiwi eAiey uesn

g
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(d) Standar deviasi merupakan analisis yang digunakan dengan melihat penyebaran data penelitian.
Semakin luas data, maka semakin tinggi penyimpangan.

2. Uji Kesgmaan Koefisien (Pooling)
Ujikesamaan koefisien (pooling) dilakukan dengan menggabungkan data cross sectional dan time
series "ntuk mengetahui apakah pooling data dapat dilakukan, Ghozali (2016). Cara melakukan uji

gl

; Kriteria untuk pengambilan keputusan dalam uji kesamaan koefisien adalah sebagai

— berikut:

= a. Apabila nilai sig. < 0.05 berarti terdapat perbedaan koefisien maka pooling tidak dapat
dilakukan.

b. Apabila nilai sig. > 0.05 berarti tidak terdapat perbedaan koefisien maka pooling dapat
dilakukan.

gkesamaan koefisien adalah dengan membuat variabel dummy untuk setiap tahun penelitian yang
“kemudian dikalikan ke setiap variabel independen dalam penelitian. Persamaan uji pooling adalah
%segagm perikut:

Q@ x CETR = a + BIROA+ P2SALES + B3DER + P4SIZE + D1 + D2 + BIROA*DI +
= g B2SALES *D1 + B3DER*D1 + B4SIZE*D1 + B1ROA*D2 + B2SALES *D2 + B3DER*D2 +
© & = BASIZE*D2 + €

g = © Dimana:

S 2 5 CETR  =TaxAvoidance (CETR)

5 5 Z ROA  =Profitabilitas

§ - £ SALES = Sales growth

v 2 w DER = Leverage

c > % SIZE = Ukuran Perusahaan

S L Yo = konstanta

32 of = koefisien regresi

< 3 -—D1 = Variabel Dummy (nilai 1 = tahun 2018, nilai 0 = selain tahun 2018)

= < 2 D2 = Variabel Dummy (nilai 1 = tahun 2019, nilai 0 = selain tahun 2019)

& S € = error

3

2

a

>

3

ue

SUji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian regresi, pengujian asumsi klasik harus dilakukan terlebih dahulu yang
gunanya adalah untuk mengetahui apakah data yang akan digunakan sudah layak dan telah memenuhi
ketenttran dalam model regresi (Ghozali dan Ratmono, 2013).Uji yang dilakukan adalah uji normalitas,
uji autokorela5| uji ragam residual konstan (heteroskedastisitas), dan uji multikolonieritas.

P

uauw ue

e>11nqa/{

AnaI|S|s Regresi Linear Berganda

Analisis regresi adalah analisis tentang hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau
lebih variabel independen. Variabel dapat digunakan untuk memprediksi variabel-variabel lain dalam
suatu penelltlan Hasil yang didapat dari analisis regresi linier berganda merupakan koefisien untuk
““masing-masing variabel independen.

wns u

1194

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Uji Analisis Deskriptif
Berdasarkan lampiran 1 dengan jumlah sampel sebanyak 39, penghindaran pajak dengan proksi CETR
memilikizailai minimum sebesar 0,0126 yaitu Asuransi Multi Artha Guna Tbk. pada tahun 2017, maksimum
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sebesar 0,2482 yaitu Bank Mega Tbk. pada tahun 2017, mean sebesar 0,165279 dan standard deviasi
sebesar 0,0649857.

Profitabilitas dengan proksi ROA memiliki nilai minimum sebesar 0,0032 yaitu Bank Nationalnobu
Thk. ditafiun 2017, maksimum sebesar 0,1393 Batavia Prosperindo Internasional pada tahun 2017, mean
.Sebesar 0,829772 dan standard deviasi sebesar 0,0250544.
o & Sales~growth memiliki nilai minimum sebesar -0,1723 yaitu Maskapai Reasuransi Indonesia pada
%aﬁun 2018, maksimum 1,8294 yaitu Batavia Prosperindo Internasional pada tahun 2018, mean sebesar

.%&93841 dan standard deviasi sebesar 0,4166800.

s @ beverage dengan proksi DER memiliki nilai minimum sebesar 0,8234 yaitu Bank Negara Indonesia
@rswo) Tbk. pada tahun 2017, maksimum sebesar 55,0742 yaitu Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.

gb%'ja%hun 2019, mean sebesar 4.594454 dan standard deviasi sebesar 8,6645513.

RS Ukurah perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 14,2674 yaitu Batavia Prosperindo Finance Tbk.

@@a_ﬁhun 2017, maksimum sebesar 28,9960 yaitu Maskapai Reasuransi Indonesia pada tahun 2019, mean

%%e%r 205955774 dan standard deviasi sebesar 4,6067373.

oY
e u

%Ug Pooling
- v Berdasarkan lampiran 2, nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
fiSien dan data lolos uji pooling.

«

u

ull

d u%@_
= qmg]a

éumsi Klasik
<Uji Normalitas

“"Hasil pengujian normalitas pada lampiran 3 menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,270
mdimanainilai berada diatas a (0,05). Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dengan jumlah
sampetpenelltlan sebanyak 39 data.
Uji Auto Korelasi

Berdasarkan lampiran 3, hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan run-test dengan nilai
sympz.Sig (2-tailed) sebesar 0,833 yang nilainya lebih besar dari o (0,05). Maka dapat disimpulkan
ahwa’model penelitian bebas autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan lampiran 3 dapat dilihat bahwa model memiliki nilai signifikansi diatas o (0,05) yaitu
ecara perturut-turut untuk ROA nilai signifikan sebesar 0,556; untuk sales growth nilai signifikan
sebesar 0,090; untuk DER nilai signifikan sebesar 0,289; dan untuk ukuran perusahaan nilai signifikan
sebesar 0,456. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada
model penelitian.
rDUJ| Mudtikolinieritas

Berdasarkan lampiran 3 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki nilai VIF berturut — turut untuk

c

S| m el

Ul

uen)wmuealé_auﬁedum \

Ww uep

(‘D
g SROA fifai VIF sebesar 1,594; untuk sales growth nilai VIF sebesar 1,119; untuk DER nilai VIF sebesar
0 ml 041%dan untuk size nilai VIF sebesar 1,563 yang berarti nilai dibawah 10. Nilai tolerance secara
] mberturut — turut untuk ROA sebesar 0,627; nilai tolerance untuk sales growth sebesar 0,894; nilai
; Stolerahee untuk DER sebesar 0,961; dan nilai tolerance untuk size sebesar 0,640 yang berarti memiliki
T mnllal dratas 0,1. Hal ini berarti tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian ini.
5 Tabeld
Ikhtisar Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik
Nama'Pengujian Kriteria Hasil Keterangan
Norrmalitas Sig > 0,05 0,270 Lolos uji normalitas
AutaKkorelasi Sig > 0,05 0,833 Lolos uji autokorelasi

Multikolinearitas | VIF <10 ; Tolerance> 0.1 Lolos uji multikolinearitas

Heteroskedastisitas | Sig > 0,05 Lolos uji heteroskedastisitas

Uji Regresi Linier Berganda
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a. UjiF
Berdasarkan lampiran 4 yaitu uji F yang telah dilakukan, didapat nilai signifikansi sebesar 0,019°
dimang~lebih kecil dari dari o 0,05, maka keputusannya adalah tolak Ho yang artinya atau model
_fit/sesuai. Dapat disimpulkan bahwa perubahan nilai profitabilitas, sales growth, leverage, dan ukuran
—perusahaan mampu memprediksi atau menjelaskan perubahan nilai tax avoidance.

]

ueJe

Uji t

Berdasarkan uji t yang dapat dilihat di lampiran 4, hipotesis pertama variabel profitabilitas memiliki
onifai signifikan sebesar 0,499 (1-tailed) > 0,05. Hal ini berarti tidak tolak Ho yaitu profitabilitas tidak
<berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
= sHip@tesis kedua variabel sales growth nilai signifikannya adalah sebesar 0,0025 (1-tailed) < 0,05.
»Hal iniZberarti tolak Ho yaitu sales growth berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
o gHipotesis ketiga variabel leverage nilai signifikannya adalah sebesar 0,143 (1-tailed) > 0,05. Dapat
Sdidrtikan tidak tolak Ho yaitu leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
o éHipotesis keempat yaitu variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan sebesar 0,021 (1-
otafled)=< 0,05 yang berarti tolak Ho yaitu ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
wpenghindaran pajak.
.2Uji Koéfisien Determinasi (R?)
S /Berdasarkan lampiran 4 yang memaparkan tentang uji R® dapat diketahui nilai R square adalah
>sebesar;0,202. Kesimpulan yang didapat bahwa besar pengaruh profitabilitas, sales growth, leverage,

Q
=

<ddn ukdran perusahaan menjelaskan tax avoidance sebesar 20,2% dimana hal ini berarti ada sebesar
g7§f8% faktor lain yang tidak masuk dalam model yang dijelaskan variabel lain di luar persamaan regresi

»atau variabel yang tidak diteliti.

]

w b

U

J

~Tabel 2

§Ikhtisar Hasil Penelitian Uji F, Uji t, dan Koefisien Determinasi

-| NamasPengujian Kriteria Hasil Keterangan

o Uji F Sig < 0,05 0,019° Berpengaruh signifikan
o Ujit Hipotesis

5| Profitabilitas - dan Sig < 0,05 + dan 0,499 Tidak sesuai hipotesis
=

%l Sales Growth - dan Sig < 0,05 -dan 0,0025 | Sesuai hipotesis

oL . Tidak i hi i

g everage + dan Sig < 0,05 _dan 0.143 idak sesuai hipotesis
2 Ukutan Perusahaan + dan Sig < 0,05 +dan 0.021 Sesuai hipotesis

5 Uji K@efisien Determinasi ) Variabel X menjelaskan
o 0=<R°<1 0,202 variabel Y sebesar 20,2%
5

o PEMBAHASAN

(¢]

“PengarufyProfitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

> Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, hipotesis pertama (H) ditolak. Hasil pengujian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Hal ini berarti tinggi rendahnya nilai ROA perusahaan tidak akan berpengaruh
terhadap jpenghindaran pajak dan membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki nilai ROA tinggi dapat
mengatui=pendapatannya dengan baik sehingga cenderung mematuhi kewajiban perusahaan dalam hal
pemembayaran pajak. Hubungan antara variabel ukuran perusahaan dengan teori yang digunakan dalam
penelitianfyaitu teori agensi yang menyatakan bahwa penghindaran pajak perusahaan akan semakin tinggi
karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik (principal) yang ingin menekan laba agar beban pajak
rendah dam manajer (agent) yang menginginkan bonus dengan menaikkan laba perusahaan tidak terbukti
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dalam variabel profitablitias di penelitian ini. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif yang
menunjukkan pada tahun 2017, perusahaan dengan ROA tertinggi kedua yaitu Asuransi Kresna Mitra Thk.
memilikimilai CETR rendah hanya sekitar 11%, sedangkan perusahaan dengan ROA rendah seperti Bank
Mega Thk;memiliki nilai CETR tertinggi yaitu 24%. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukanzeleh Vidiyanna dan Bella (2017) dan Wastam Wahyu Hidayat (2018) yang menyatakan bahwa
~profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

m 3
2

ﬁ’éﬂgaruh Sales growth terhadap Penghindaran Pajak

o o Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, hipotesis kedua (H-) tidak ditolak. Hal ini
“berarti terbukti bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Suatu perusahaan
gy@gglapat disebut memiliki peningkatan penjualan dilihat dari volume penjualan perusahaan tersebut.
ngabwla pénhjualan perusahaan meningkat, maka laba perusahaan juga akan meningkat. Hal ini berarti biaya
@ﬂakcperusahaan yang harus dibayar akan besar. Perusahaan yang sedang bertumbuh penjualannya akan
gnfélaﬁjkan efisiensi maka akan mempereroleh keuntangan yang besar sehingga mampu membayarkan
@@aw pajak dan perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak. Hubungan antara variabel leverage
?;.}deglg@ teari yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori kepatuhan yang mengutarakan bahwa pada
—dasarnya wajib pajak tidak ada yang secara sukarela membayar kewajibannya karena pajak dianggap tidak
gngmﬁerikan manfaat atau keuntungan secara langsung kepada wajib pajak. Wajib pajak akan terus mencari
gczga@an celah untuk tidak mematuhi kewajiban perpajakannya tidak terbukti dalam penelitian ini. Hal ini
“dapat: dibbiktikan dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan ditahun 2018 perusahaan dengan
goe?tu%hbuhan penjualan tinggi yaitu Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. yang memiliki nilai CETR yang
glrgggl pula yaitu sekitar 19%, sedangkan perusahaan dengan pertumbuhan penjualan rendah seperti
~Asuransi Multi Artha Guna Tbk. memiliki nilai CETR sebesar 1%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
T§,/er1ﬂjgj dilakukan oleh Yulia Apni Nur Anisah (2016) dan Wastam Wahyu Hidayat (2018) yang menyatakan

gb&jhwa sales growth berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

e .
e

“PengaruhELeverage terhadap Penghindaran Pajak
% Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, hipotesis ketiga (Hs) ditolak. Hal ini berarti
Elegerage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini berarti leverage yang
dsemakin tinggi tidak mempengaruhi aktivitas penghindaran pajak didalam suatu perusahaan. Leverage
ﬁﬂﬁngukur seberapa besar perusahaan melakukan pembiayaan dengan hutang, semakin tinggi biaya bunga
Q/&ﬂg timbul dari hutang akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan dengan asumsi
vﬁﬂabel -variabel lain konstan. Maka pihak manajemen dinilai akan lebih teliti dan konservatif dalam
§nglakukan pelaporan keuangan atas kegiatan operasional suatu perusahaan sehingga perusahaan taat dalam
%h@ pembayaran pajak dan tidak melakukan penghindaran pajak. Hubungan antara variabel leverage dengan
Fgce®r| yangadigunakan dalam penelitian ini yaitu teori kepatuhan yang mengutarakan bahwa pada dasarnya
iN&jlb pajak tidak ada yang secara sukarela membayar kewajibannya karena pajak dianggap tidak
gmemberlkan manfaat atau keuntungan secara langsung kepada wajib pajak. Wajib pajak akan terus mencari
Ecaﬁa dan celah untuk tidak mematuhi kewajiban perpajakannya tidak terbukti dalam penelitian ini. Hal ini
ﬂ@at dilghat dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan pada tahun 2019 perusahaan dengan tingkat
gDER tinggi seperti Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat memiliki nilai CETR yang tinggi pula yaitu
asekltar 20%, sedangkan perusahaan dengan tingkat DER rendah seperti Maskapai Reasuransi Indonesia
“memilikiilai CETR yang rendah pula yaitu sebesar 13% ditahun 2017. Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitiangyang dilakukan oleh Ni Koming Ayu Praditasari dan Putu Ery Setiawan (2017) dan Lutfiah
Listianah-(2019) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

uad

Pengaruf Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, hipotesis keempat (H.) tidak ditolak. Hal ini
berarti ukuran perusahaan berpengaruh secara positif signifikan terhadap penghindaran pajak yang berarti
semakin Besar ukuran sebuah perusahaan maka semakin tinggi tingkat penghindaran pajaknya. Semakin
besar ukdran suatu perusahaan maka akan CETR yang dimiliki akan semakin rendah karena perusahaan
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besar lebih mampu menggunakan sumber daya perusahaan untuk membuat perencanaan pajak yang baik.

Manajer perusahaan besar cenderung akan menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode sekarang ke

periode mendatang guna memperkecil laba yang dilaporkan. Hubungan antara variabel ukuran perusahaan

dengan teori yang digunakan dalam penelitian yaitu teori agensi yang menyatakan bahwa penghindaran
Jpajak perasahaan akan semakin tinggi karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik (principal)
-yang inginsmenekan laba agar beban pajak rendah dan manajer (agent) yang menginginkan bonus dengan
%ngnaikkan laba perusahaan terbukti dalam variabel ukuran perusahaan di penelitian ini. Hal ini dapat
‘dibuktikart’ dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan pada tahun 2019 perusahaan dengan total aset
goe%artsepertl Bank Nationalnobu Tbk. memiliki nilai CETR kecil yaitu sebesar 7%, sedangkan pada tahun
?@1 erusahaan dengan total aset kecil seperti Batavia Prosperindo Finance Tbk. memiliki nilai CETR
YyahgbesaFyaitu sebesar 18%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vidiyanna Rizal
fPlngtrleella Irwasyah Putra (2017), Rahmadani, Iskandar Muda, Erwin Abubakar (2020) yang menyatakan
%ﬂiwa ukaran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

bunpuiF

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dihasilkan kesimpulan yaitu tidak terdapat
ukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak, terdapat cukup bukti bahwa
Lgﬂfes@rovvth berpengaruh secara negatif terhadap penghindaran pajak, tidak terdapat cukup bukti bahwa
Jeverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak, terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan
“perpengartih secara positif terhadap penghindaran pajak.
= < Adapln beberapa saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu hasil penelitian menunjukkan
ﬁqeﬁgsjien gleterminasi sebesar 20,2% saja. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah atau
-mengganti; variabel independen diluar variabel peneliti ini seperti komite audit, umur perusahaan,
T§<ej@'emi|ikan institusional, atau kepemilikan keluarga. Penelitian ini hanya menggunakan sampel
@@usahaan jasa keuangan. Bagi peneliti dengan topik sejenis diharapkan untuk menambah atau mengubah
aolgek penelitian dengan perusahaan jasa sektor-sektor yang lain seperti sektor transportasi dan logistik atau
segtor kesehatan agar dapat memberi gambaran mengenai kondisi perusahaan secara keseluruhan terkait
g:)&lghmdaran pajak. Bagi kewenangan pajak diharapkan agar lebih waspada dan mengawasi perusahaan
Eb@ar karena dari penelitian ini didapati bahwa perusahaan besar terindikasi memiliki kecenderungan
omé’lakukan penghindaran pajak.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1
Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximu Mean Std.
m Deviation
T JCETR 39 0126 2482 165279 .0649857
o Jroa 39| .0032| .1393| .029772|  .0250544
g _?_ﬁLES—GROW 39 -.1723| 1.8294| .193841 4166800
§ DER 39 .8234| 55.0742( 4.594454( 8.6645513
@ {SIZE 39| 14.2674| 28.9960(20.955774| 4.6067374
S qvalidN
5 Juistwise) 39
S :
o Lampiran 2
@ Uji Pooling
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 218 119 1.837 079
ROA .583 .758 225 .769 449
SALES GROWTH 183 094 1.175 1.943 .064
DER .008 .008 1.012 944 .354
SIZE -.007 .006 -490| -1.218 235
D1 -.004 152 -.031 -.027 978
D2 .018 147 130 121 .905
1 D1 ROA -.728 1.468 -.202 -.496 625
D1 _SG -.103 102 -474] -1.002 .326
D1 DER .004 011 128 .386 .703
D1 SIZE .002 .008 .357 .296 770
D2 ROA .025 1.705 .006 .015 .988
D2 _SG -.150 105 -692| -1.433 .165
D2 DER -.007 .008 -.955 -.856 401
D2 SIZE .003 .007 482 426 674

a. Dependent Variable: CETR
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Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

-1 Model Unstandardized Standardized t Sig.
- Coefficients Coefficients
s B Std. Error Beta
41 . (Eonstant) .034 027 1.271 212
‘é Qi ROA -.156 262 -121 -.598 554
g SALES GROW -023 013 _297| -1.746| 090
4= &
92 DER -001 001 -177| -1.076| 289
q<c size 001 001 152| 754 456
2 agiDependent Variable: ABS_RES
ch g Uji Multikolinieritas
§ 3 Coefficients?
;Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
. Coefficients Coefficients Statistics
1 B Std. Beta Toleran | VIF
g Erro ce
i r
§+ (Constant) .259(.048 5.388|.000
;ROA -.001(.474 .000 -.002(.999 627 1.594
ill_sl_ﬁLEs—GROW .072|.024 .459 2.993|.005 894 1.119
f DER .001(.001 .160 1.084|.286 961( 1.041
- SIZE -.005(.003 -383| -2.117].042 .640| 1.563
Za. Dependent Variable: CETR
% Lampiran 4
] Uji F

ANOVA?

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression .046 4 011 3.411| .019°
1 Residual 115 34 .003
Total .160 38
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a. Dependent Variable: CETR
b. Predictors: (Constant), SIZE, DER, SALES GROWTH, ROA

o 2 Ujit
g Coefficients?
EModel Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
¢ D(%) Coefficients Coefficients Statistics
1= B Std. Beta Toleran | VIF
- O Erro ce
L%l g_ r
- (Coristant) 259 .048 5.388.000
) ROA -.001| .474 .000 -.002{.999 .627| 1.594
;J%ﬁLE S_GROW .072].024 459 2.993|.005 .894| 1.119
f BER .001].001 .160| 1.084]|.286 961| 1.041
- SIZES -.005.003 -383| -2.117(.042 .640| 1.563
ga. Dependent Variable: CETR

2 Uji R Square

Model Summary

Mode R R Square [ Adjusted R | Std. Error of
I Square the Estimate
1 5352 286 202 .0580370

:Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw edue)

a. Predictors: (Constant), SIZE, DER,
=] SALES_GROWTH, ROA




